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_ lkam mengakui secara sosial harus diperbai-
ersoalan demografi yang berpengaruh terhadap kerusak-
- anlingkungan, konfiik antar kelompok yang terus dibiarkan danke-
senjangan antara yang kaya dan yang miskin. Tulisan ini menco-
ba untuk menganalisis secara kritis penggunaan indikator negara
gagal oleh lembaga intemasional tersebut.
 Penelitian tentang Failed States Index oleh the Fund for Peace
'dan Majalah Foreign Policy ini sebenamya telah berlangsung =
Jjak tahun 2005. Adapun indikator yang digunakan untuk menen-
tukan kegagalan suatu negara bangsa dilihat dari tiga hal, yaitu:
Pertama, indikator Sosial yang meliputi : Tekanan Demografis,
Pergerakan besar-besaran Pengungs_i,‘ Warisan Dendam dan
keluhan Kelompok tertentu, Pelarian warga negara yang kronis
dan berkelanjutan.
Kedua, Indikator Ekonomi yang diukur dari Pembangunan
Ekonomi yang tidak merata ke segala lini, Penurunan Ekonomi
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e iy et T . v iasanya kaya sumber- ~ Pertama, melindungi segenap bangsa
yang tajam. Serta Kehg_a,.md'mtpr politik yang  negara terseb#t, ya:gal;u s,sdi n}Jlntuh%an. ooy el R & :
diukur dari folok ukur Kriminalisasi dan delegiti-  dayaalam, sehingg . T h darah Indonesia A,,
3 Penurunan Pelayanan Publik  memunculkan isu ke(usakan lingkungan kepa-  Apal ah sudah op pem.mb kh' dalam melin-
e Pelanggaran HAM yang lu-  da negara dunia ketiga. Padahal kerusakan  dunginasib para TKI dan nasib kelompok marji-
yang berkelanjutan, asnegbg ai "Négara dalam  lingkungan dilakukan oleh negara-negara maju nal? . : %
as_, ra", Kemunculan Elitg Faksional, dan  dibelahan utara sejak dilakukannya industriali- L lr(t:d;:énnr:;:‘:mkan I;:;‘ogma:gh umum;
e , i ertan pakah mam-
Intervensi Negara atau Fak%ﬁ;ikggtgpsa; sai'pabila dicermati ke-12 tolok ukur yang  pu menyediakan pelayanan dasar yang
rnengpeml'alan ln'dd“?rt\?jr-;(s ang selan-  dikembangkan the Fund for Peace sangatdi-  memuaskan bagi warga negaranya. Apakah
but akan menghasilkan nilai inde -érn?ggkatan - wamai oleh empat agenda besar negaramaju  Pemerintah telah mampu me,ngum\glém
: i i ti s dalamaﬁﬁap mengkha-  tersebut. Sebagai contoh, indikator intervensi pengangguran dan kemklnan?qu me
dimulai dari tingkat yang Kl rtg(in danger) negara, yang memandang negara gagal, apa-  rangi kesenjangan ekonomi anta%m@
wwmm)gatiman Moderatesebagall AL 'eable " bia negara banyak melakukan intervensi pada  garanya? Dansebagainya. ik
ing, dan Sus'a(‘j“ logis tidak ada  kehidupan warga negara, Memang isu campur Ketiga, tujuan mencerdaskan k
sahhnamdabmya penemua metoir?d?kgator tersebut,  tangan negara sebaiknya diminimalisasi seolah-  bangsa, bisa dntu;_eal(dm d ‘
mmm harus disadari bahwaan tak ada risetyang  olah ideal, namun sebenamya ada agenda lain  kuantitas dan kualitas pelay
bebas nilai konteks penelitian sosial.  dari negara maju untuk memperlemah posisi ‘
m.nﬂalmdglarp dﬂakukanpce;leh lembagain-  negara bangsa, sehingga akan mudah disubor-
temasional bermam rkas di Amerika Serikat,  dinasi. Indikator peluang munculnya p,amlmplrt
mudahlah myang, bahwa ada nuansa nilai-nilai  kuat yang anti asing juga dipersempit melalul K
; i Nt r:aju kental mewarnai  pencantuman isu pelangg_ayan;}-!AM sebagai
hasﬂﬁsetamut Dalam konteks konstelasi  salah satu indikator utama,
antar bangsa terkini, Negara-negara
maju sangat berkepentingan untuk melang-
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